Yayasan Amalbakti Muslim Pancasila
(YAMP)

YAYASAN Amalbakti Muslim Pancasila didirikan pada t
Akte pendirian Yayasan Amalbakti Muslim Pancasila d
-Soelaeman Ardjasasmita, dihadiri pemrakarsa yayasa
disertai H Alamsyah Ratu Prawiranegara, Prof Dr Wid
SH. Mereka bertindak atas nama diri sendiri dan ber
dan dengan demikian mewakili sekaligus bertindak at

H. Bustanil Arifin, SH.

Dasar pemikiran Yayasan Amalbakti
Muslim Pancasila adalah bahwa untuk
meningkatkan usaha pencapaian tujuan
pembangunan Nasional, dalam masyarakat
Pancasila yang memperhatikan kemajuan
agama, maka perlu diadakan usaha-usaha
nyata untuk meningkatkan kesejahteraan
lahir batin umat Islam, dengan jalan
pengerahan daya dan dana umat Islam yang
berwujud sedekah/amal jariyah secara
sukarela, sesuai serta tidak bertentangan
ajaran agama dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pendayagunaan daya dan dana umat
Islam tersebut di atas perlu diarahkan

anggal 17 Pebruari 1982.
ibuat di hadapan Notaris
n yaitu HM Soeharto yang

jojo Nitisastro dan Soedharmono
sama-sama sebagai kuasa lisan
as nama Amir Mahmud dan

pada sasaran yang tepat dalam rangka
meningkatkan usaha-usaha umat Islam di
bidang pendidikan, dakwah, penerbitan,
penelitian, dan pengembangan rumah
ibadah, kegiatan-kegiatan sosial dan lain-
lain kegiatan yang tidak bertentangan
dengan ajaran Islam serta peraturan
Perundang-undangan yang berlaku.

Selanjutnya juga dikatakan bahwa
Yayasan Amalbakti Muslim Pancasila
berdasarkan Pancasila dan Undang Undang
Dasar 1945 (Anggaran Dasar Pasal 3),
bersifat sosial (Pasal 4) serta mempunyai
tujuan sebagai berikut:



a. Mewujudkan persaudaraan umat
Islam dengan menggairahkan kegiatan
sedekah/ amal jariyah.

b. Mewujudkan kesejahteraan lahir bathin
umat Islam Indonesia dalam Negara
yang berdasarkan Pancasila dan UUD
1945.

Di saat pendiriannya Yayasan Amalbakti
Muslim Pancasila mempunyai pengurus
lengkap yang terdirl dari berbagai kalangan
masyarakat mustim yang berjumlah 45
orang, dengan ketua HM Soeharto seperti
terlampir.

Dengan adanya perkembangan situasi dan
telah berpulang ke Rahmatullah beberapa
anggota pengurus, maka pada tanggal 16
Oktober 2000 telah dilakukan perubahan
Susunan Pengurus Yayasan Amalbakti Muslim
Pancasila seperti terlampir.

Dengan adanya Undang-undang Nomor
16 tahun 2001 Jo. Undang-undang Nomor 28
tahun 2004 tentang Yayasan, kepengurusan
Yayasan Amalbakti Muslim Pancasila dirubah
sesuai perintah UU tersebut menjadi:

1. Pembina
: H.M. Soeharto

Ketua
Anggota : Prof. Dr. H. Emil Salim
Anggota : Sigit HaryoYudanto

2. Pengurus

Ketua : Dr. H. Sulastormo, AAPH. PHD
Sekretaris : I H. Rohali Sani : Drs.
Bendahara H-R. Soemawan

Tjokroprawiro

3. Pengawas:

Ketua : H. Rachmat Saleh, SE :
Anggota H. Abdul Rachman

Ramly : Widjojo
Anggota Sudjono

Kewenangan Pembina meliputi :

1. Keputusan mengenai perubahan
Anggaran Dasar;

2. Pengangkatan dan pemberhentian anggota
pengurus dan anggota pengawas,

3. Penetapan kebijakan umum yayasan
berdasarkan Anggaran Dasar;

4.  Pengesahan program kerja dan rancangan
anggaran tahunan yayasan;

5. Pengesahan laporan tahunan;

6. Penunjukan likuidator dalam hal
yayasan dibubarkan;

7. Penetapan kepengurusan mengenai
penggabungan atau pembubaran yayasan.

Tugas dan kewenangan pengurus meliputi

1. Pengurus yayasan bertanggung jawab
atas kepengurusan yayasan untuk
kepentingan yayasan

2 . Pengurus wajib menyusun program
kerja dan rancangan anggaran tahunan
yayasan untuk disahkan pembina

3. Pengurus wajib memberikan penjelasan
tentang segala hal yang dinyatakan
Pengawas.

4. Setiap anggota pengurus wajib dengan
itikad baik dan penuh tanggung
jawab menjalankan tugasnya dengan
mengindahkan peraturan perundangan
yang berlaku.

5. Pengurus berhak mewakili yayasan di
dalam dan di luar pengadilan tentang
segala hal dan segala kejadian dengan
pembatasan terhadap hal-hal sebagai
berikut:

a. Meminjam atau meminjamkan uang
atas nama yayasan (tidak termasuk
mengambil uang di bank).

b. Mendirikan suatu usaha baru atau
melakukan penyertaan dalam
berbagai bentuk usaha baik di
dalam maupun di luar negeri.

¢. Memberi atau menerima pengalihan
atas harta tetap.

d. Membeli atau dengan cara lain
mendapatkan/memperoleh harta
tetap atas nama yayasan.



e. Menjual dengan cara lain,
melepaskan kekayaan yayasan
serta mengagunkan/membebani
kekayaan yayasan.

f. Mengadakan perjanjian dengan
organisasi yang terafiliasi dengan
yayasan, Pembina, Pengurus dan
atau Pengawas yayasan dan/atau
seseorang yang bekerja pada
yayasan yang perjanjian tersebut
bermanfaat bagi tercapainya
maksud dan tujuan yayasan.

6. Perbuatan pengurus sebagaimana yang
diatur dalam ayat 5 a, b, c, d dan
f harus mendapat persetujuan dari
Pembina.

Tugas dan kewenangan Pengawas
meliputi:

1 Setiap anggota Pengawas wajib
dengan itikad baik bertanggung jawab
menjalankan tugas pengawasan untuk
kepentingan yayasan.

2.  Ketua Pengawas dan 1 (satu) orang
anggota Pengawas berwenang bertindak
untuk dan atas nama Pengawas.

3. Pengawas berwenang untuk:

a. Memasuki bangunan, halaman
atau tempat lain yang digunakan
yayasan

b. Memeriksa dokumen

c. Memeriksa pembukuan dan
mencocokannya dengan uang kas
atau

d. Mengetahui segala sesuatu yang
telah dijalankan oleh Pengurus.

e. Memberi
Pengurus

peringatan pada

4. Pengawas dapat memberhentikan untuk
sementara 1 (satu) orang atau lebih
Pengurus, apabila Pengurus tersebut
bertindak bertentangan dengan
Anggaran Dasar dan/atau Perundang-

undangan yang
berlaku. e .
Niat mendirikar

5.Dalamhal seluruh

Pengurus Yayasan Amalbakt

diberhentikan — Myslim Pancasik

sementara, maka .

untuk sementara adalah sebagai saranz

Pengawas diyntuk mengajak uma

w ajibkan

mengurus yayasan. Islam menumbuhkar

Namun di

landasan formal Semangat bersedekat
Anggaran Dasar dan. . .
Anggaran Rumah iU disadari sebaga

Tangga Yayasan, bagi H.upaya untuk dapa
Mohammad Soeharto, ada
hal-hal yang secara filosofis

sangat dalam didalam dana memenuh
memaknai pendirian
vayasan  Amalbakti kebutuhan uma Islam

di dalair

Dalam pandangan H.Mmelaksanakar
Muhammad Soeharto, niat

Muslim Pancasila.

mendirikan Yayasan lbadahnya yant
Amalbakti Muslim merupakan pendudiri
Pancasila adalah mayoritasdi
merupakan sarana )

untuk mengajak  umatIndonesia.

Islam menumbuhkan

semangat bersedekah. Semangat
bersedekah itu disadari sebagai upaya

untuk dapat menghimpun daya dan dana
memenuhi kebutuhan umat Islam di
dalam melaksanakan ibadahnya yang
merupakan penduduk mayoritas di negeri
ini. Hal ini juga didasari pertimbangan oleh
karena kemampuan Pemerintah juga masih
sangat terbatas untuk dapat memenuhi
kebutuhan umat Islam. Kalau semangat
bersedekah ini dapat ditumbuhkan, maka
umat Islam dapat memenuhi kebutuhannya
sendiri membangun sarana ibadah dan
sarana lain untuk melayani kebutuhan umat
Islam. Baik sebagai pribadi maupun sebagai
seorang Islam yang sedang memperoleh

luar Semangat hersedekah

menghimpun dayz dan



amanah memegang kekuasaan negeri ini,
H Muhammad Soeharto merasa terpanggil
untuk mengajak seluruh rakyat Indonesia
utamanya umat Islam untuk dapat
memberikan sedekah untuk membiayai
sarana-sarana ibadahnya, peduli terhadap
saudara-saudaranya yang memerlukan
pertolongan kita bersama, baik untuk
membiayai pendidikan, kesehatan maupun
kesejahteraan lainnya. Kalau sebagian
besar Rakyat Indonesia maupun umat Islam
sudah tumbuh semangat bersedakahnya,
maka umat Islam akan dapat memenuhi
kebutuhannya secara mandiri.

H. Muhammad Soeharto telah mendirikan
berbagai Yayasan untuk menghimpun
dana masyarakat untuk dapat memenubhi
kebutuhan masyarakat yang memerlukan
itu. HM Soeharto kemudian mengajak
jajaran pemerintah, pegawai negeri dan
anggota ABRI untuk memberikan sedekah
sesuai dengan kemampuannya, yang
dikemudian hari juga diharapkan diikuti
kalangan swasta.

Ajakan untuk memberikan sedekah
ini ternyata mendapat sambutan baik
dari kalangan pegawai negeri maupun
ABRI. Melalui sebuah rapat kerja dengan
Surat Edaran Ketetapan Nomor: KEP-14/
RAKER/1982 tertanggal 27 Nopember 1982.
KORPRI (Korps Pegawai Republik Indonesia)
memutuskan:

1. Menyetujui sepenuhnya himbauan Ketua
Yayasan Amalbakti Muslim Pancasila.

2. Setiap Anggota KORPRI yang beragama
Islam memberikan amal jariah/sedekah
dan disalurkan melalui Yayasan
Amalbakti Muslim Pancasila untuk
dimanfaatkan sebaik-baiknya sesuai
dengan tujuan Yayasan.

3. Besarnya amal jariyah/sedekah
sebagaimana dimaksud dalam diktum
kedua setiap bulan adalah sebagai
berikut:

- Anggota KORPRI golongan |
Rp. 50,- (Limapuluh rupiah)

- Anggota KORPRI golongan Il
Rp. 100,- (Seratus rupiah)

- Anggota KORPRI golongan llI
Rp. 500,- (Lima ratus rupiah)

- Anggota KORPRI golongan IV
Rp. 1.000,- (Seribu rupiah)

4. Menugaskan kepada Pengurus Pusat
KORPRI untuk mengambil langkah-
langkah guna melaksanakan Keputusan
ini.

5. Keputusan ini mulai berlaku pada
tanggal ditetapkan dan ditindaklanjuti
dengan Surat Edaran Nomor SE-170/
A.11/1982 tanggal 20 Desember 1982
perihal Pemberian amal/sedekah dari
Anggota KORPRI.

Selanjutnya pada tanggal 30 Agustus
1983 Panglima Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia, Jenderal B. Moerdani
mengetuarkan Ketetapan Nomor: 8/381/
P/07/11 /02/Set yang ditujukan kepada para
Kas Angkatan/KAPOLRI, Para Pangkotama
Hankam, Para Kabaglakpus Hankam dan
Korma Hankam. Dalam Surat Ketetapan
tersebut dinyatakan partisipasi anggota
ABRI, termasuk anggota Cadangan ABRI
dalam DinasAktif juga memeberikan amal/
sedekahnya setiap bulannya sebagai berikut
Tamtama Rp50, Bintara RplOO, Pama RpSOO,
Pamen Rpl.O0O0, Pati Rp2.000.

H. Muhammad Soeharto mengatakan
bahwa dengan memberi sedekah sebesar
itu yang dikelola secara profesional,
akuntabel dan transparan, diharapkan dapat
memperoleh kepercayaan dan memberi
manfaat yang besar bagi masyarakat.

Sedekah/amal para Pegawai Negeri
Sipil (PNS) dan anggota ABRI itu bagi yang
beragama Islam disalurkan melalui Yayasan
Amalbakti Muslim Pancasila sedangkan bagi
yang beragama non-muslim disaturkan melalui



Yayasan Dharmais. Dibantu oleh PeLaksana
Tugas beserta beberapa orang staf.

Namun segera setelah HM Soeharto
berhenti sebagai Presiden Rl pada tahun
1998, Profesor BJ Habibie yang menjadi
Presiden menggantikan HM Soeharto
mengeluarkan INPRE5S yang menghentikan
sedekah para PNS dan anggota ABRI seperti
tersebut di atas.

Mendirikan Masjid
Membangun masjid menjadi kebutuhan
yang tidak terhindarkan dari masyarakat
muslim, selain sebagai sarana beribadah,
keberadaannya merupakan simbol bagi
terwujudnya persatuan dan kesatuan
masyarakat dalam ukhuwabh islamiyah. Lebih
penting dari pembangunan sebuah
masjid, satu yang tidak dipungkiri
adalah bagaimana membangun
manusia dan masyarakat muslim agar
lebih mencintai masjid sebagai bagian
yang tak terpisahkan dari kehidupannya.
Menghidupkan masjid dengan berbagai
kegiatan kemasyarakatan dan keumatan
adalah sangat penting untuk dilakukan.
Untuk itu pengurus masjid harus
kreatif mengemas berbagai kegiatan
kemasyarakatan dan keumatan agar
menjadikan masjid ibarat gadis yang
menarik ibarat gula yang yang menarik
perhatian semut-semut untuk

..........

Pengurus masijid dituntut memiliki
kreatifitas yang tinggi untuk merekayasa
berbagai kegiatan untuk kepentingan anak
muda. Pengajian rutin yang berjalan di
masjid-masjid banyak diminati kalangan
muda. Mulai dari anak-anak sudah terbiasa di
masjid bahkan hingga anak menjadi remaja
tanggung, nhamun yang diperhatikan adalah
keputusasaan ketika mereka berangkat
remaja dewasa. Generasi muda realistis
memandang kehidupan yang membutuhkan
pemenuhan hidup berupa sandang, pangan
dan papan. Memang masjid saja tidak
mampu memenuhi kebutuhan aktualnya.
Namun harus tetap dijaga masjid menjadi
basis setiap gerak generasi muda dan
jangan sekali-kali datang ke mas;jid untuk

mengerubutinya.

Di tengah kegalauan generasi
pemuda muslim dalam menghadapi
kehidupan dunia ini, ada baiknya
masjid mengemas kegiatan
kepemudaan yang sangat mendesak
sebagai kebutuhan aktualnya.
Generasi muda akan menjadikan
tnasjid sebagai tempat sentral kegiatan
untuk menghadapi masa mendatang yang
penuh tantangan.

Masjid Agung Demak

yang menjadi kebanggaan masyarakat
muslim sejak zaman Islam, menjadi
prototype pembangunan masjid yang

dibangun YAMP

keperluan shalat saja, karena fungsi masjid
sejak zaman Rasulullah SAW menjadi pusat
segala kegiatan masyarakat dan keumatan
individu muslim.



Harus sudah ada usaha mulai
menggabungkan dunia usaha dan kegiatan
kemasjidan sebagaimana Rasulullah
pada awalnya menggerakan dinamika
ekonomi sebelum membangun kehidupan
setanjutnya.

Oleh karena itu kegiatan mendirikan
masjid, kemudian dipilih sebagai kegiatan
utama Yayasan Amalbakti Muslim Pancasila.
PUihan kegiatan ini, agaknya agar tidak
menjadi tumpang tindih terhadap kegiatan
Yayasan lain yang dipimpin oleh H Mohammad
Soeharto, yaitu:

1. Yayasan Dharmais yang kegiatan
utamanya adalah menyantuni anak
yatim;

2. Yayasan Supersemar yang kegiatan
utamanya merrtberikan bea siswa
bagi siswa yang tidak mampu, namun
cerdas agar dapat metanjutkan
pendidikannya;

3. Yayasan Dakab yang kegiatan utamanya
turut serta dalam mengentaskan
kemiskinan secara luas;

4. Yayasan Damandiri yang kegiatan
utamanya bantuan pengusaha kecil
melalui pinjaman bunga rendah.

5. Yayasan Gotong Royong yang kegiatan
utamanya adalah untuk membantu
korban bencana alam

6. Yayasan Trikora yang kegiatan
utamanya memberi bantuan korban
trikora, seroja dan daerah bergolak

7. Yayasan Amalbakti Muslim Pancasila
yang kegiatan utamanya adalah
mendirikan masjid

Yayasan Amalbakti Muslim Pancasila
membangun masjid dengan model dan
bentuk sama di seluruh tanah air yang
memiliki ciri khas mudah dikenal. Masjid
dibangun dengan corak masijid-masjid di
tanah Jawa. Atap bersusun-susun menjadi
ciri yang membedakan dengan bangunan

di sekitarnya. Masjid Agung Demak yang
menjadi kebanggaan masyarakat muslim
sejak zaman Islam, menjadi prototype
pembangunan masjid yang dibangun YAMP.

Pembangunan menggunakan standar yang
sama, bukan saja model dan bentuk melainkan
bahan bangunan, rrtulai dari kerangka besi baja
sampai genting dan lantai terpasang. Semua
material didatangkan dari Jakarta hanya
sedikit barang-barang iokal yang digunakan,
terutama berkaitan dengan pematangan lahan.
Semua itu dimaksudkan untuk memudahkan
pengawasan mutu bangunan. Diharapkan
bangunan dapat bertahan sampai 100 tahun,
untuk i'tu dibutuhkan material yang memiliki
standar baku,

Untuk pembangunan masjid dengan
kualitas yang sama antara Pulau Jawa dan
di Papua atau di Kalimantan, membutuhkan
kalkulasi matang. Tuntunan menbangun
dengan materi yang sama, bentuk, ukuran
dan kelengkapan ornament yang benar-benar
sama, ditemukan kesulitan mengangkut
genteng besi dan semen ke pedalaman Papua
atau ke daerah di pedalaman Kalimantan,
Namun kesemuanya dapat teratasi.

Simbol Persatuan

Pembangunan masjid menjadi sarana
saja, sama sekali bukan akhir dari proses
pembangunan manusia. Masih dibutuhkan
pembangunan non fisik yaitu pembangunan
mental rohaniah. Untuk itu pembangunan
tidak berhenti begitu masjid sudah berdiri,
pembinaan terus berlangsung sampai
terwujudnya tatanan masyarakat muslim
yang sejahtera lahir dan batin.

Pembinaan aspek manusianya menjadi
penting untuk di kedepankan. Masjid
menjadi satu bagian dari sekian banyak
sarana yang dibutuhkan, masjid sebatas
terminal untuk mencapai tujuan akhir
dari seluruh perjalanan kehidupan yang
panjang.



Kemakmuran masjid menjadi problema
besar di masyarakat muslim, ada
permasalahan mendasaryang membutuhkan
pemahaman serius dari berbagai elemen
masyarakat muslim. Hal itu akan bermakna
bagi terwujudnya kembah' tatanan
masjid secara utuh sebagaimana pernah
dilakukan oleh Rasulullah SAW bersama
para sahabatnya. Membangun masjid
menjadi kebutuhan yang tidak terhindarkan
dari masyarakat musLim, selain sebagai
sarana, keberadaannya menjadi simbol
bagi terwujudnya persatuan dan kesatuan
masyarakat dalam bangunan ukhuwah
Islamiyah.

Juga penting selain dari pembangunan
sebuah masjid adalah bagaimana
membangun manusia dan masyarakat
muslim agar lebih mencintai masjid,
mengajak masyarakat muslim berbondong-
bondong ke masjid. Untuk itu program
masjid harus kreatif mengemas berbagai
kegiatan kemasyarakatan dan keumatan agar
menjadikan masjid ibarat gula, ia menarik
perhatian semut untuk mengerubutinya.

Adapun bentuk masjid yang dipilih adalah
bentuk masjid Demak dengan tiga cungkup

dan puncak masjid yang berbentuk segilima
dengan tulisan "Allah" di tengahnya.

Bentuk masjid seperti ini mempunyai
landasan filosofi yang menggambarkan
perjalanan manusia menuju Tuhannya
Aklah SWT. Tiga Cungkup menggambarkan
alam kehidupan manusia yang tediri
dari "Alam Poerwa" ketika kita berada
di rahim ibu, "Alam Madyo" ketika kita
hidup didunia dan aLam "Wusono" yang
menggambarkan kehidupan di alam baka
atau akhirat. Perjalanan hidup manusia
setelah melalui "Alam Poerwa", "ALam
Madya" dan "Alam Wusono" adalah untuk
memperoleh keridhaan Allah 5WT, dan
kembali kepadaNya. Karena itu di puncak
masjid terpampang tulisan 'ALLAH' di dalam
segi lima yang menggambarkan Pancasila
Oleh karena masjid itu adalah masjidnya
umat Islam Indonesia.

T A T R A
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Adapun ukuran masjid juga diseragamkan
dengan standar sebagai berikut:

1. Tipe 15 ukuran masjid 15m x 15m
2. Tipe 17 ukuran masjid 17m x 17m
3. Tipe 19 ukuran Masjid 19m x 19m

Terdapat beberapa pemohon memerlukan
masjid yang lebih luas dari yang dapat
diberikan Yayasan Amalbakti Muslim
Pancasila, hanya dapat membantu satu
masjid untuk satu lokasi dengan ukuran
tertentu, maka pemohon dengan dananya
sendiri membangun lantai dasardan masjid
bantuan Yayasan Amalbakti Muslim Pancasila
dibangun di atasnya

Lokasi-lokasi masjid bantuan Yayasan
Amalbakti Muslim Pancasila dibangun diatas
bangunan yang dibangun oleh pemohon
adalah:

1. Masjid Komplek Departemen Kehutanan
Glora Kecamatan Tanah Abang kota
Jakarta Pusat.

2. Masjid Komplek kantor BPK Kelurahan
Bendungan Hilir Kecamatan Tanah
Abang Kota, Jakarta Pusat

3. Masjid Komplek PGN dan PLN Kelurahan
Jatinegara, Kecamatan Cakung Kota
Jakarta Timur.

4. Masjid Kampus UPN veteran jalan SWK
No.104 Lingkar Utara Desa Gendang
Catur, Kec. Depok, Kab. Sleman, DIY.

5. Masjid Komplek Pasar Bringharjo,
Yogyakarta Kelurahan Ngapasan
Kecamatan Gondomanan Kota, DIY

6. Komplek Perumahan Karyawan PT
Merpati Nusantara Airlines dan
Kehutanan, Kelurahan Pabean
Kecamatan Sedati, kabupaten Sidoarjo
Jawa Timur

7. Komplek Kawasan Wisata Nusa Dua
Kelurahan Benoa Kecamatan Kuta,
Kabupaten Badung, Bali

Adapun ketentuan umum tentang standar
Umum Pelaksanaan dan Standar Mutu Bahan
Proyek Bangunan Masjid Bantuan Yayasan
Amalbakti Muslim Pancasila:

1. Pondasi
a. Batukali

Apabila terjadi pengurugan
pada halaman masjid, maka
kedalaman galian minimal
50cm dari permukaan tanah
asli.

Urugan pasir tebal 20cm
dipadatkan (stampar)

Adukan stamping setinggi
10cm

Adukan 1Pc : 4ps mengisi
rongga-rongga pasangan batu
serta berapen pada sisi luar dan
dalam

Sloop beton bertulang 20cm x
30cm 12K.175

Angkur besi pada pondasi dia 8
dengan jarak 50 cm.

b. Cerucuk

- Kayu dolken setara rasamala
diameter 10cm panjang 4m
(minimal)

- Pasir urug padat dengan
ketebalan variabel

Lantai Kerja tebal 5 cm, adukan
1 pc: 3Ps: 5kr

- Plat beton bertulang/sesuai
gambar/k.175

c. Dinding bata di bawah lantai
(campuran 1 Pc;2 psO) diberikan
pada kedua permukaan.

2. Dinding

Pasangan bata campuran 1 pc : 4ps
diplester rapi campuran 1 pc : 4 ps
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acian 2 -3 mm (campuran Transam
untuk pasangan dan plester)

Kusen

Untuk lokasi pulau Jawa adalah Jati
kelas | diplitur. Lokasi luar Pulau Jawa
adalah kamper kelas | atau kayu lokal
yang terbaik dan dicat.

Pintu

Pintu utama/pintu samping memakai
rangka bahan kayu jati untuk pulau jawa
dan rangka kemper untuk luar pulau
jawa dengan diberi trah's (pemasangan
sesuai dokumen gambar). Pintu ruang/
gedung persiapan dibuat dari rangka
kayu jati untuk Pulau Jawa dan kamper
untuk Luar Pulau Jawa serta diLapis
playwood 4mm dalam. Khusus daun
pintu ke ruang closet sebelah dalam
dilapis formika.

Lantai

Pasang ubin keramik 30 x 30
kwalitas | merek Roman atau
setara

- Kemiringan lantai teras Luar V/i%
kearah saluran

Plin lantai dari bahan keramik ukuran
10 x 20 cm, warna tua (merah tua,
merah bata, coklat tua dsb)

Ruang Wudhu, KM, WC

Dinding Keramik ukuran 10 x 20 cm
dengan kwalitas | warna putih dicor
semen putih, lantai ubin keramik
permukaan kasar campuran 1 pc : 2
ps, kemiringan 1 /2 persen ke arah floor
drain diatas lantai kerja campuran 1 pc
13 ps: 5krsetebal 5 cm.

Plafon

Rangkakayumerantiukuran5/10untuk
rangka utama dan 5/7 untuk rangka
pembagi, dilapistriplek4mm, finishing
cat warna putih. Kayu penggantung
dipasang pada rangka utama.

8.

Atap

Rangka atap dan kuda-kuda dari
struktur baja penutup atap.

Asbes gelombang dicat
Pemasangan asbes gelombang
untuk cungkup atas berada di
bawah dudukan logo, sesuai dengan
gambar pelaksana. Pemasangan
asbes gelombang harus sesuai
brosur dari PT Bakrie Building
Industrie. Kaso 5/7 dan reng 4/6
(pakai kayu kamper Samarinda atau
Bengkirai atau setara)

Genteng Bermis yang dicat
Pemasangan genteng untuk sungkup
atas berasa di bawah logo sesuai
gambar pelaksana.




Pemasangan genteng bernis sesuai
brosur dari PT Bermis Sarana
Wisma. Kaso 5/7 dan reng %4 (pakai
kayu kamper Samarinda, bengkirai
atau setara)

9. Lisplank

Rangka bari bahan kayu kamper
Samarinda atau bengkirai atau setara
dan lipslank dari asbes gelombang
1 lapis dan untuk genteng bermis
memakai genteng bermis 1 lembar.

10. Nok

Nok diberi adukan pasir dan setnen yang
memakai kerangka kawat ayam.

11. Pengecatan

- Cat dinding Decoh't disesuaikan
dengan warna bahan atap.

Cat Atap Repla (warna sesuai
petunjuk konsultan)

Cat pagar besi RenjoLuex - WA1202
Cat teralis besi Renjoluex - WA1202

12. Pagar
Besi bulat diameter 3/8" dan 5/8"

serta 7/8" - Bajasiku L 40.40.3
13. Air {Sanyo/National}

Pompg Ortex 25 - 30 Lt/menit

Kapasitas 20 M Kolom air

Head 250 Watt

Daya 220/110 volt

Tegangan +50%

Efisiensi

Keunikan dan Jangka Waktu
Pembangunan Masjid YAMP

Pembangunan Masjid Yayasan Amalbakti
Muslitn Pancasila (YAMP) boleh dibilang
sangat unik. Disamping jumlah sangat
banyak sudah mencapai 960 unit, dari
sekirar 59 buah sedang dalam proses untuk
dibangun dan letaknya pun tersebar di
seluruh Indonesia.

Jumlah yang besar yang dibangun dalam
waktu relative singkat pada lokasi terpencar
dan melibatkan dana yang tidak sedikit,
dibutuhkan pengelolaan yang baik yang
mengandung unsure strategi dalam konsep
pembangunannya.

Lembaga-lembaga/organisasi - organisasi
yang terlibat juga banyak, sehingga koordinasi
merupakan kunci utama dalam mengantisipasi
dan mengatasi persoalan yang mungkin
timbuL

Masjid tanpa kubah yang terdiri dari
tiga jenis dengan bentang atap 15 m, 17
m, dan 19 m dalam perjalanannya memberi
manfaat baik bagi umat serta masyarakat di
lingkungannya dan bahkan bagi pemerintah
daerah pada Lokasi masjid Yayasan Amalbakti



Muslim Pancasila memberikan pembelajaran
bagi masyarakat desa yang ikut terlibat
dalam pembangunan yang menuntut mutu
yang relatif tinggi.

Dalam kekokohan dan kelenturan
konstruksi Masjid Yayasan Amalbakti Muslim
Pancasila sudah terbukti seperti di Liwa
(Lampung Barat), Kerinci (Jambi) dan Ende
(Nusa Tenggara Timur) daerah dimana
dikenal goncangan-goncangan gempa bumi
yang hebat, bangunan masjid YAMP tetap
berdiri kokoh di antara bangunan-bangunan
yang runtuh dan rusak berat sehingga
masyarakat disekitarnya menganggap
sebagai suatu keajaiban.

Dampak-dampak positif yang terlihat
pada pembangunan masjid YAMP sangat
menggembirakan sehingga banyak yang
menjadikan model dalam hal tata laksana
serta mutunya.

Sistem Rancang Bangun

Melalui telaah TOR (Terms Of Reference)
dari YAMP didapatkan informasi berbagai
persyaratan dan kehendak YAMP sebagai
contoh tentang kriteria simbolik yang
menjadi ciri khas karakter masjid YAMP
adalah kehendak Ketua Yayasan Amalbakti
Muslim Pancasila (HM Soeharto) agar
arsitekturnya adalah arsitektur Indonesia.

Beliau meminta agar bentuk atap
bercungkup tiga seperti masjid tua Demak
benar-benar dipertimbangkan dan dicarikan
proporsi yang tepat untuk aplikasinya
pada design masjid YAMP, Sedangkan
logo bertuliskan "ALLAH" dengan bingkai
segilima yang ditempatkan dipuncak atap
masjid adalLah inisiatif dan gagasan Bapak
Ketua YAMP

Tiang-tiang di tengah ruangan yang
terdapat dalam yang terdapat dalam
arsitektur joglo dihilangkan agar ruang
masjid bebas dari gangguan kolom.
Pemecahan enjineering dicarikan solusi dan

sekaligus memecahkan kerumitan dimensi
komponen pada struktur baja.

Struktur baja masjid bantuan Yayasan
Amalbakti Muslim Pancasila terdiri dari
berbagai jenis komponen yang berjumlah
61 komponen dengan jumlah 3.133 lembar
/batang dengan total berat 21.898,27
kg.Penanganan pekerjaan struktur rangkap
atap baja dengan sistem fabrikasi seperti
diharapkan agar kualitas pekerjaan di semua
lokasi, baik di kota besar maupun di daerah
terpencil relatif sama.

Penanganan dengan sistem fabrikasi
ini juga dapat mempersingkat waktu
pelaksanaan, oleh karena itu sistem fabrikasi
ini perlu dilaksanakan dengan sangat
teliti oleh orang-orang yang profesional
dan berpengalaman serta ditunjang oleh
peralatan yang mendukung. Dengan desain
seperti tidak ada tiang di dalam ruang
utama masjid.

Ketiga jenis ukuran masjid (Tipe 15,
tipe 17, tipe 19) mempunyai dimensi profil
batang baja yang sama.

Solusi Desain dan Enjiniringnya

Ada bagian denah yang sama lebarnya
untuk ketiga type masjid yaitu pada trave
kolom berjarak 7 meter. Pada daerah kedua
trave terdapat pintu masuk utama, mihrab
dan kedua ruang wudhu, Kedua cungkup
berada di atas bagian ini, sudut atap
cungkupnya disesuaikan dengan menambah
klos pada

Struktur prebab kolom dan kuda-
kuda baja desain dalam komponen yang
besarannya memperhitungkan ukuran alat
transportasi, kemampuan tenaga manusia
dilokasi, lokasi masjid terpencil serta
fleksibelitas dan mobilisasi untuk ketiga
type masjid.

Perbedaan ukuran ketiga type masjid
terdapat pada jarak trave kolom sudut tepi



yang berjarak 4 M untuk tipe 15, berjarak 5
M untuk tipe 17 dan berjarak 6 M untuk tipe
19. Pada masing-masing dinding travenya
terdapat tiga kusen jendela yang sama type
dan ukurannya.

Sistem Strukturnya

Bangunan masjid YAMP merupakan
bangunan 1 lantai. Struktur masjid YAMP
ini direncanakan dengan system struktur
utama konstruksi baja dengan pembatas
ruang dinding bata hanya sebagai agregat

(pengisi).

Struktur Atas

Pemilihan bahan baja yang diterapkan
pada struktur atap didasarkan pada
kriteria:

Mudah dibuat sebagai komponen
prefab.

Komponen rangka baja memungkinkan
untuk dibuat bentangan yang besar

Mempercepat dan mempermudah
dalam pelaksanaan maupun
pengangkutannya.

Dalam hal terjadi gempa, struktur baja
lebih fleksibel (mengingat Indonesia
rawan gempa).

Struktur Bawah

Didasarkan atas kriteria:

Kemudahan dalam pelaksanaan maupun
tersedianya bahan setempat

Jenis daya dukung tanah
Biaya relatif murah

Dengan demikian maka ditentukan dua jenis
pondasi :

Pondasi batu kali untuk tanah keras.

Pondasi plat betton + cungkup untuk
tanah lunak/gambut.



